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Pendahuluan

Pariwisata telah berkembang menjadi salah satu sektor penting yang mendorong pertumbuhan
ekonomi global, berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan devisa,
serta pengembangan infrastruktur di berbagai negara. Peranannya tidak hanya sebagai penggerak
ekonomi, tetapi juga sebagai sarana diplomasi budaya yang memperkenalkan identitas suatu bangsa
kepada dunia internasional. Namun, perkembangan pesat sektor ini sering kali diiringi dengan munculnya
permasalahan baru yang kompleks dan multidimensional. Salah satu isu yang semakin mendapat
perhatian dalam beberapa tahun terakhir adalah fenomena over-tourism. Istilah ini merujuk pada kondisi
ketika jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi melebihi kapasitas fisik, lingkungan, dan
sosial yang dimiliki oleh destinasi tersebut untuk menampung mereka tanpa menimbulkan dampak negatif
yang signifikan (Milano et al., 2019). Situasi semacam ini tidak hanya menimbulkan tekanan terhadap
infrastruktur dan layanan publik, tetapi juga mengganggu keseimbangan ekologis dan harmoni sosial
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masyarakat lokal. Fenomena ini menimbulkan tantangan serius, khususnya bagi destinasi wisata populer
yang memiliki daya tarik besar namun sekaligus rentan terhadap degradasi lingkungan, kerusakan sumber
daya alam, dan perubahan sosial budaya yang drastis. Dengan demikian, meskipun pariwisata membawa
banyak manfaat, keberadaannya juga menyimpan paradoks yang perlu dikelola dengan bijak agar tidak
menimbulkan konsekuensi yang merugikan bagi keberlanjutan destinasi wisata itu sendiri.

Fenomena over-tourism berimplikasi langsung terhadap degradasi lingkungan yang semakin sulit
dikendalikan, mencakup berbagai aspek mulai dari polusi udara, kerusakan ekosistem laut, penurunan
kualitas air, hingga degradasi tanah akibat tekanan aktivitas wisata yang berlebihan (Dodds & Butler,
2019). Polusi udara umumnya berasal dari meningkatnya penggunaan transportasi darat, laut, dan udara
yang mengangkut wisatawan menuju destinasi populer. Kondisi ini menimbulkan peningkatan emisi
karbon dioksida yang berkontribusi pada perubahan iklim global. Sementara itu, kerusakan ekosistem laut
sering terjadi akibat aktivitas pariwisata seperti penyelaman, snorkeling, dan pembangunan infrastruktur
di pesisir, yang mengakibatkan kerusakan terumbu karang, berkurangnya keanekaragaman hayati, serta
terganggunya rantai ekologi di wilayah pesisir. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas
wisata yang tidak terkendali, seperti pembangunan hotel di daerah konservasi atau aktivitas wisata massal
di kawasan alam sensitif, dapat mempercepat kerusakan ekosistem alami sehingga mengancam
keberlanjutan destinasi wisata dalam jangka panjang (Seraphin et al., 2018).

Selain itu, peningkatan jumlah wisatawan juga berbanding lurus dengan volume sampah yang
dihasilkan, baik berupa plastik sekali pakai, limbah makanan, maupun limbah domestik lainnya. Banyak
destinasi wisata di negara berkembang yang belum memiliki sistem pengelolaan sampah memadai,
sehingga sampah menumpuk di tempat terbuka, mencemari sungai, atau berakhir di laut. Hal ini tidak
hanya menurunkan estetika destinasi, tetapi juga membahayakan ekosistem perairan dan kesehatan
masyarakat lokal. Di sisi lain, emisi karbon dari transportasi wisata, termasuk pesawat, kapal pesiar, serta
kendaraan bermotor, semakin memperburuk kondisi lingkungan global dan mempercepat proses
perubahan iklim. Dengan demikian, over-tourism bukan hanya menjadi ancaman lokal bagi suatu
destinasi, tetapi juga berkontribusi terhadap krisis lingkungan berskala global yang menuntut adanya
kebijakan dan praktik pariwisata berkelanjutan.

Dampak sosial over-tourism pun tidak kalah penting untuk diperhatikan karena pengaruhnya dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat lokal dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dampak yang
paling nyata adalah terganggunya keseimbangan sosial-ekonomi akibat meningkatnya harga kebutuhan
pokok, biaya sewa tempat tinggal, dan harga lahan yang melonjak tajam seiring berkembangnya
infrastruktur pariwisata. Kondisi ini sering kali membuat masyarakat asli kesulitan mempertahankan akses
terhadap ruang hidup mereka, sehingga mendorong terjadinya fenomena gentrifikasi, di mana masyarakat
lokal perlahan tersingkir oleh aktivitas pariwisata yang lebih menguntungkan secara komersial (Koens et
al., 2018). Selain itu, keterbatasan ruang publik semakin memperburuk keadaan. Tempat yang sebelumnya
menjadi area pertemuan sosial masyarakat kini banyak dialihfungsikan menjadi area komersial seperti
kafe, toko suvenir, atau fasilitas wisata, sehingga menurunkan kualitas interaksi sosial antarwarga.
Akibatnya, kualitas hidup masyarakat lokal secara keseluruhan mengalami penurunan, baik dari sisi
kenyamanan, aksesibilitas ruang, maupun identitas sosial yang semakin tergerus.

Lebih jauh lagi, over-tourism juga mendorong terjadinya komodifikasi budaya, di mana tradisi, ritual,
dan identitas lokal direduksi menjadi sekadar atraksi wisata untuk menarik minat pengunjung (Garcia-
Hernandez et al., 2017). Misalnya, upacara adat atau kesenian tradisional yang awalnya memiliki makna
spiritual dan sosial mendalam, kini lebih sering dipentaskan sebagai hiburan komersial demi memenuhi
ekspektasi wisatawan. Hal ini menimbulkan kekhawatiran besar terhadap hilangnya keaslian budaya lokal,
karena praktik budaya tidak lagi dijalankan berdasarkan nilai dan norma asli, melainkan disesuaikan
dengan kebutuhan pasar pariwisata. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka tidak hanya terjadi degradasi
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nilai budaya, tetapi juga melemahkan identitas kolektif masyarakat lokal yang selama ini menjadi fondasi
harmoni sosial mereka. Dengan demikian, over-tourism berpotensi menciptakan ketidakseimbangan
serius antara keuntungan ekonomi jangka pendek dan keberlanjutan sosial budaya jangka panjang.

Meskipun pariwisata mampu memberikan manfaat ekonomi yang signifikan, seperti peningkatan
pendapatan daerah, penciptaan lapangan kerja, serta peluang usaha baru, distribusi keuntungan dari
sektor ini sering kali tidak merata di kalangan masyarakat lokal. Dalam banyak kasus, sebagian besar
keuntungan justru dinikmati oleh investor besar, pemilik modal, atau perusahaan multinasional yang
menguasai jaringan hotel, restoran, dan agen perjalanan, sementara masyarakat lokal hanya memperoleh
keuntungan dalam skala kecil melalui pekerjaan informal atau usaha mikro yang rentan terhadap
persaingan (Gossling et al., 2020). Ketimpangan ini semakin nyata ketika destinasi mengalami fenomena
over-tourism, karena biaya sosial dan lingkungan yang ditanggung masyarakat sering kali jauh lebih besar
daripada keuntungan ekonomi yang mereka peroleh.

Penelitian Gossling et al. (2020) menegaskan bahwa ketergantungan masyarakat terhadap
pariwisata dapat meningkatkan kerentanan terhadap fluktuasi pasar global, misalnya saat terjadi krisis
ekonomi atau pandemi. Dalam kondisi demikian, pendapatan masyarakat yang bergantung pada
pariwisata dapat menurun drastis, sementara biaya hidup tetap tinggi akibat inflasi harga tanah,
kebutuhan pokok, dan jasa akibat meningkatnya permintaan wisatawan. Ketika destinasi memasuki fase
over-tourism, kondisi ini semakin kompleks, karena manfaat ekonomi yang diharapkan justru berkurang
akibat meningkatnya tekanan sosial berupa konflik kepentingan antara wisatawan dan penduduk lokal,
serta tekanan lingkungan berupa penurunan daya dukung ekosistem.

Lebih jauh lagi, fenomena over-tourism juga dapat menimbulkan paradoks pembangunan, di mana
pertumbuhan pariwisata yang awalnya dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan justru
memperbesar kesenjangan sosial dan menurunkan kualitas hidup masyarakat. Banyak penduduk lokal
yang akhirnya tidak mampu bersaing dalam industri pariwisata skala besar dan terpaksa menjual lahan
atau aset budaya mereka untuk memenuhi kebutuhan ekonomi jangka pendek. Situasi ini pada akhirnya
menimbulkan kerentanan struktural, karena masyarakat kehilangan kemandirian ekonomi dan semakin
bergantung pada sektor pariwisata yang sifatnya fluktuatif dan rentan terhadap krisis. Dengan demikian,
over-tourism bukan hanya menimbulkan masalah lingkungan, tetapi juga memperburuk ketidakadilan
ekonomi dan sosial dalam masyarakat destinasi wisata.

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai over-tourism semakin berkembang seiring dengan
meningkatnya perhatian global terhadap isu keberlanjutan pariwisata. Banyak penelitian telah dilakukan
untuk mengkaji dampaknya terhadap lingkungan, sosial, dan budaya di berbagai destinasi wisata dunia.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada kasus di Eropa, seperti di
Barcelona, Venice, atau Amsterdam, yang sering dijadikan contoh klasik dalam membahas fenomena ini
(Oklevik et al., 2019). Kajian di kawasan Asia, termasuk Indonesia, relatif lebih terbatas meskipun destinasi
wisata di kawasan ini menghadapi tantangan serupa, bahkan dalam beberapa aspek lebih kompleks karena
faktor sosial-ekonomi dan kelembagaan yang berbeda. Padahal, Indonesia dengan kekayaan alam,
keanekaragaman budaya, dan posisi strategisnya sebagai salah satu destinasi pariwisata utama di Asia
Tenggara, berhadapan dengan ancaman serius dari dampak over-tourism yang jika tidak ditangani secara
tepat dapat merusak potensi pariwisata jangka panjang.

Di Indonesia, fenomena over-tourism terlihat jelas pada destinasi-destinasi populer seperti Bali,
Yogyakarta, dan Labuan Bajo. Di Bali, peningkatan jumlah wisatawan internasional yang tidak terkendali
menyebabkan tekanan besar terhadap lingkungan, terutama terkait krisis air, penumpukan sampah
plastik, dan kerusakan ekosistem pesisir. Sementara itu, Yogyakarta menghadapi tantangan berupa
kepadatan pengunjung di situs budaya seperti Candi Prambanan dan kawasan Malioboro, yang berdampak
pada kenyamanan wisatawan sekaligus menurunkan kualitas ruang publik bagi warga lokal. Labuan Bajo,
sebagai gerbang menuju Taman Nasional Komodo, menghadapi permasalahan yang lebih spesifik terkait
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konservasi. Lonjakan kunjungan wisatawan berpotensi mengganggu habitat satwa endemik seperti
komodo dan memperburuk tekanan terhadap ekosistem laut. Kasus-kasus ini menunjukkan bahwa
meskipun Indonesia memiliki daya tarik pariwisata yang luar biasa, tanpa pengelolaan yang terencana,
keberadaan wisatawan yang berlebihan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan, menurunkan kualitas
pengalaman wisata, dan bahkan mengancam kesejahteraan masyarakat lokal.

Kesenjangan penelitian ini membuka peluang besar untuk dilakukan kajian lebih lanjut mengenai
dampak over-tourism terhadap kualitas lingkungan dan kehidupan masyarakat lokal di Indonesia.
Meskipun wacana mengenai over-tourism telah banyak dibahas dalam literatur internasional, terutama di
negara-negara Eropa, penelitian di konteks Asia Tenggara masih sangat terbatas dan cenderung
terfragmentasi. Padahal, kawasan ini merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan pariwisata
tercepat di dunia. Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan ribuan destinasi wisata alam dan budaya,
menghadapi tantangan unik karena sebagian besar destinasi yang berkembang pesat justru berada di
wilayah yang memiliki kerentanan ekologis tinggi serta keterbatasan infrastruktur dalam mengelola arus
wisatawan yang masif.

Penelitian ini mencoba untuk menjawab pertanyaan mendasar mengenai bagaimana over-tourism
memengaruhi ekologi destinasi wisata sekaligus kesejahteraan sosial masyarakat di sekitarnya. Dari sisi
ekologi, over-tourism dapat menurunkan daya dukung lingkungan melalui peningkatan polusi, eksploitasi
sumber daya alam, dan kerusakan ekosistem yang pada akhirnya mengancam keberlanjutan destinasi itu
sendiri. Sementara dari perspektif sosial, tekanan jumlah wisatawan yang berlebihan berpotensi
mengubah pola kehidupan masyarakat, memunculkan konflik kepentingan, dan memperbesar
kesenjangan antara manfaat ekonomi dengan biaya sosial yang harus ditanggung. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik berupa pemahaman yang lebih
mendalam mengenai interaksi kompleks antara pariwisata, lingkungan, dan masyarakat lokal, sekaligus
memberikan masukan praktis bagi perumusan kebijakan pengelolaan pariwisata yang lebih berkelanjutan
di Indonesia.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis dampak over-tourism terhadap lingkungan dan
kehidupan sosial masyarakat lokal serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan pemahaman komprehensif yang dapat
dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan pengelolaan destinasi wisata agar lebih seimbang antara
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian
difokuskan pada tiga destinasi wisata populer di Indonesia, yaitu Bali, Yogyakarta, dan Labuan Bajo, yang
dikenal mengalami tekanan akibat over-tourism. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi
lapangan, serta wawancara mendalam dengan masyarakat lokal, pelaku pariwisata, dan pemangku
kebijakan. Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola
utama terkait dampak over-tourism terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat lokal. Validitas data
diperkuat dengan teknik triangulasi sumber dan metode.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa over-tourism berdampak signifikan terhadap lingkungan,
terutama melalui peningkatan jumlah sampah, polusi udara akibat transportasi, dan kerusakan ekosistem
laut yang semakin sulit dikendalikan. Lonjakan wisatawan yang berkunjung dalam jumlah besar tidak
hanya meningkatkan produksi limbah domestik, tetapi juga memperburuk masalah pengelolaan sampah
yang sudah ada. Di Bali, misalnya, volume sampah plastik dilaporkan meningkat hingga 30% selama musim

THR Vol. 1 No. 2, December 2025, pages: 37-43



THR e-ISSN: 3110-2603 41

puncak kunjungan wisatawan, dan sebagian besar dari limbah tersebut berakhir di sungai serta laut karena
keterbatasan infrastruktur pengolahan sampah (Suwidnyana, 2025). Kondisi ini menyebabkan penurunan
kualitas air, pencemaran habitat laut, serta ancaman bagi keberlangsungan satwa endemik dan ekosistem
pesisir.

Selain sampah, polusi udara yang ditimbulkan dari transportasi darat, laut, maupun udara semakin
memperburuk kondisi lingkungan di destinasi wisata. Peningkatan penggunaan kendaraan bermotor oleh
wisatawan menimbulkan emisi gas buang yang berdampak pada kualitas udara serta kesehatan
masyarakat lokal. Sementara itu, di kawasan pesisir, kerusakan ekosistem laut juga tidak terhindarkan
akibat pembangunan infrastruktur wisata seperti hotel, restoran, dan dermaga yang sering kali tidak
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Aktivitas wisata massal seperti penyelaman dan
snorkeling turut mempercepat degradasi terumbu karang, sehingga mengurangi daya tarik wisata bahari
sekaligus melemahkan fungsi ekologis ekosistem laut sebagai pelindung alami dari abrasi.

Lebih jauh lagi, dampak lingkungan akibat over-tourism juga berimplikasi terhadap daya tarik jangka
panjang suatu destinasi. Penurunan kualitas lingkungan membuat pengalaman wisatawan menjadi kurang
memuaskan, sehingga dapat mengurangi minat kunjungan di masa mendatang. Jika tidak segera ditangani
melalui kebijakan pengelolaan yang berkelanjutan, fenomena ini dapat menciptakan lingkaran masalah, di
mana upaya peningkatan jumlah kunjungan justru mempercepat kerusakan lingkungan, yang pada
akhirnya menurunkan daya saing pariwisata secara global. Dengan demikian, jelas bahwa keberlanjutan
destinasi wisata sangat bergantung pada bagaimana pengelolaan dampak over-tourism dilakukan, baik
melalui regulasi pemerintah, partisipasi masyarakat lokal, maupun kesadaran wisatawan untuk
berperilaku lebih bertanggung jawab.

Selain dampak lingkungan, masyarakat lokal menghadapi tekanan sosial dan ekonomi yang cukup
besar akibat maraknya over-tourism. Salah satu konsekuensi yang paling dirasakan adalah kenaikan harga
tanah, properti, dan kebutuhan pokok yang membuat masyarakat asli kesulitan mempertahankan gaya
hidup tradisional mereka. Meningkatnya minat investor untuk membangun hotel, vila, dan akomodasi
wisata lain mendorong terjadinya alih fungsi lahan, sehingga ruang hidup masyarakat semakin menyempit.
Di Yogyakarta, misalnya, keberadaan rumah kos, guest house, dan berbagai bentuk akomodasi wisata di
sekitar kawasan budaya menyebabkan pergeseran fungsi lahan dari permukiman tradisional menjadi area
komersial, yang pada akhirnya meningkatkan biaya hidup serta menekan akses masyarakat terhadap ruang
yang sebelumnya dimanfaatkan untuk aktivitas sosial dan budaya (Ayudya et al, 2024).

Selain itu, perubahan pola ekonomi juga menciptakan ketergantungan yang tinggi terhadap sektor
pariwisata. Banyak masyarakat yang semula mengandalkan pertanian atau kerajinan tradisional mulai
beralih ke pekerjaan di sektor jasa pariwisata karena dianggap lebih menguntungkan. Namun,
ketergantungan ini membuat mereka rentan terhadap fluktuasi pasar global, musiman wisatawan, serta
krisis yang tidak terduga seperti pandemi. Kondisi ini menciptakan ketidakstabilan ekonomi, di mana
masyarakat hanya memperoleh keuntungan sesaat tetapi kehilangan sumber penghidupan tradisional
yang lebih berkelanjutan.

Tekanan sosial juga muncul dalam bentuk perubahan pola interaksi dan gaya hidup. Kehadiran
wisatawan dalam jumlah besar sering kali menggeser norma sosial yang berlaku, misalnya meningkatnya
individualisme, hilangnya solidaritas komunitas, serta berkurangnya ruang publik yang sebelumnya
digunakan untuk kegiatan budaya dan interaksi sosial masyarakat lokal. Anak muda di daerah wisata pun
mulai meniru gaya hidup wisatawan, yang kadang tidak sejalan dengan nilai budaya setempat, sehingga
memicu terjadinya benturan generasi dan krisis identitas budaya. Akumulasi dari berbagai tekanan ini
menunjukkan bahwa over-tourism tidak hanya sekadar persoalan lingkungan, tetapi juga menyentuh
dimensi sosial-ekonomi yang fundamental dalam kehidupan masyarakat lokal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pergeseran nilai budaya. Banyak tradisi lokal yang
dikomodifikasi untuk memenuhi permintaan wisatawan, sehingga mengurangi makna asli dari praktik
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budaya tersebut. Di Labuan Bajo, misalnya, tarian tradisional yang dahulu dilakukan dalam upacara adat
kini lebih sering ditampilkan untuk tujuan hiburan wisata (Islahuddin et al, 2022).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya upaya adaptasi dari masyarakat lokal
dalam menghadapi over-tourism. Bentuk adaptasi ini meliputi pengembangan ekowisata, penguatan
peran komunitas lokal dalam pengelolaan destinasi, serta inisiatif untuk membatasi jumlah kunjungan
wisatawan di area tertentu. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya
partisipasi masyarakat dalam keberhasilan pariwisata berkelanjutan (Scheyvens & Biddulph, 2018).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan over-tourism
membutuhkan strategi yang lebih komprehensif. Dibutuhkan regulasi yang ketat terkait kapasitas daya
dukung destinasi, kebijakan pengelolaan sampah, serta program edukasi wisatawan tentang praktik wisata
berkelanjutan. Dengan demikian, keseimbangan antara manfaat ekonomi dan keberlanjutan lingkungan
serta sosial dapat tercapai.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa over-tourism memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap kualitas lingkungan dan kehidupan masyarakat lokal di destinasi wisata Indonesia. Dampak
tersebut meliputi degradasi lingkungan, kenaikan biaya hidup, serta pergeseran nilai budaya. Namun,
terdapat pula upaya adaptasi masyarakat lokal dalam menghadapi tantangan tersebut melalui inisiatif
pariwisata berkelanjutan. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya intervensi kebijakan yang lebih
tegas, peningkatan partisipasi masyarakat lokal, serta penerapan prinsip pariwisata berkelanjutan untuk
menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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